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ABSTRACT

The problem of runoff is one of the important and relevant hydrological topics in environmental dynamics and
disasters. Therefore, this research aims to test topographic data sources with different resolutions to obtain
characteristics of river basins by modelling surface flow using GIS and remote sensing, with the Flow
Accumulation (FA) and Stream Power Index (SP1) methods. The model source uses SRTM topographic data with
a resolution of 30 m and DEMNAS with a resolution of 8 m. Both data were processed using the same processing
method to produce watershed boundary, SPI, and FA data. The model's reliability will be validated by field surveys
and using Area Under Curve (AUC) statistics. Data processing shows the results of DEMNAS watershed boundary
data of 9,064.41 ha, and SRTM 8,875.95 ha. FA DEMNAS 143,108 km, SRTM 156,133 km. Validated results show
the SRTM value for FA of 0.943 and SPI of 0.968 for DEMNAS, FA value of 0.97, and SPI of 0.952. The AUC
results show that DEMNAS has a higher value because the resolution value is greater. Higher-resolution density
produces more precise hydrological modelling and sharper detail, enabling its application at larger scales.

Keywords : Watershed, DEMNAS, SRTM,GIS, Hydrology.

ABSTRAK

Permasalahan aliran limpasan merupakan salah satu topik hidrologi yang penting dan relevan dalam bidang
dinamika lingkungan dan kebencanaan. Meninjau permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguiji
sumber data topografi dengan resolusi berbeda, guna memperoleh karakteristik daerah aliran sungai dengan
memodelkan aliran permukaan menggunakan SIG dan penginderaan jauh. Dengan menggunakan metode Flow
Accumulation (FA) dan Stream Power Index (SPI). Sumber model menggunakan data topografi SRTM dengan
resolusi 30 m dan DEMNAS dengan resolusi 8 m. Kedua data di olah dengan metode pengolahan yang sama untuk
menghasilkan data Batas DAS, SPI, dan FA. Keandalan model akan divalidasi dengan survei lapangan dan
menggunakan statistik Area Under Curve (AUC). Pengolahan data menunjukan hasil data batas DAS DEMNAS
sebesar 9,064.41 ha, SRTM 8,875.95 ha. FA DEMNAS 143,108 km, SRTM 156,133 km. Hasil Validasi
menunjukkan nilai SRTM untuk FA 0,943 dan SPI 0.968 untuk DEMNAS, nilai FA 0.97 dan SPI 0.952. Hasil
AUC menunjukkan bahwa DEMNAS mempunyai nilai yang lebih tinggi karena nilai resolusinya lebih besar.
Resolusi dengan kerapatan yang lebih tinggi menghasilkan pemodelan hidrologi yang lebih presisi dan ketajaman
hingga penggunaan skala yang lebih besar.

Kata Kunci : Batas DAS, DEMNAS, SRTM, SIG, Hidrologi.
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1. PENDAHULUAN

Pemodelan hidrologi, khususnya dalam analisis
Daerah Aliran Sungai (DAS), memiliki peran yang
sangat penting dalam berbagai aspek analisis
lingkungan, terutama dalam pengelolaan dan
pengendalian neraca air. Identifikasi pola DAS
merupakan data dasar yang harus dipenuhi dalam
suatu analisis hidrologi karena berkaitan dengan
desain model hidrologi, seperti perhitungan curah
hujan, tingkat orde sungai, penggunaan lahan,
kemiringan lahan, dan faktor lainnya sebagainya
(Vojtek and Vojtekova, 2016).

Pola dan bentuk DAS sangat dipengaruhi oleh
kondisi bentang alam atau topografi, yang dapat
direpresentasikan melalui Digital Elevation Model
(DEM). Dalam pengembangannya, analisis DAS
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan Penginderaan Jauh
(PJ) untuk menyusun atribut DAS dan analisis aliran
permukaan (Dan et al., 2023). Pesatnya
perkembangan  teknologi  penginderaan  jauh
memberikan akses terhadap data topografi dengan
resolusi yang beragam secara gratis, sehingga
membuka peluang besar untuk analisis karakteristik
hidrologi DAS.

Kualitas suatu pemodelan hidrologi ditentukan
oleh skala dan resolusi spasial data yang digunakan.
Faktor ini sangat berpengaruh terhadap keakuratan
analisis, baik dalam aspek hidrologi (Hidayah,
Widiarti and Ammarulsyah, 2022; Maulana, Hidayah
and Halik, 2023), pemetaan risiko longsor (Yoshihara
et al., 2022), maupun analisis kerawanan banjir
(Hidayah et al., 2022; Maulana, Hidayah and Halik,
2023; Chowdhury, 2024).

Metode Stream Power Index (SPI) dan Flow
Accumulation (FA) merupakan teknik yang paling
umum digunakan untuk menggambarkan
karakteristik aliran permukaan dan kekuatan aliran
(Hidayah et al., 2022; Maulana, Hidayah and Halik,
2023; Chowdhury, 2024). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa metode FA digunakan dalam
pemodelan arah aliran menggunakan resolusi sangat
tinggi untuk perencanaan saluran drainase. Namun,
metode ini sering kali mengalami kendala dalam
validasi langsung di lapangan karena tidak selalu
tersedia aliran air saat pengambilan data (Taufik,
Amiluddin and Bioresita, 2020).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kualitas hasil pemodelan SPI dan FA dipengaruhi
oleh skala peta, cakupan wilayah, dan jenis data yang
digunakan (Danielson, 2013). Namun, sebagian
penelitian belum menyajikan validasi hasil FA dan
SPI secara statistik spasial maupun validasi langsung
di lapangan (in-situ). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan pemodelan SPI dan FA
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dengan resolusi yang berbeda guna mengeksplorasi
variabilitas hasil pemodelan hidrologi, dengan
validasi melalui survei lapangan serta verifikasi
hidrologi di lokasi penelitian.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis
bagaimana resolusi spasial dan luas wilayah
penelitian memengaruhi kualitas hasil pemodelan.
Proses penelitian mencakup beberapa aspek
metodologis, termasuk penyetaraan standar data,
dengan memastikan kesesuaian antara sumber data
yang digunakan agar memiliki nilai analisis yang
sepadan.

Dalam penelitian ini, dua sumber data topografi
yang digunakan adalah Shuttle Radar Topography
Mission (SRTM) dan Digital Elevation Model
Nasional (DEMNAS) (De Rosa, Fredduzzi and
Cencetti, 2019). Penelitian sebelumnya telah
menggunakan berbagai data topografi dengan
resolusi yang lebih kecil, seperti ASTER GDEM,
SRTM, Interferometric Synthetic Aperture Radar
(IFSAR), dan DEM (Nurfaika, 2015; De Rosa et al.,
2019), yang masing-masing memiliki keunggulan
dan keterbatasan berbeda. Namun, penelitian ini
berfokus pada data topografi yang hanya diproduksi
di Indonesia dan mencakup wilayah relatif kecil,
dengan pengujian menggunakan algoritma SPI dan
FA (Zhou, Dong and Wei, 2019)(Chowdhury, 2024).

Indonesia memiliki sumberdata topografi
dengan bersumber dari data IFSAR resolusi 5m dan
ALOS PALSAR resolusi 11.25m x 11.25m yang
diproses dan di tajamkan hingga resolusi 8m x 8m.
SRTM merupakan data topografi dengan platform
Space Shuttle Endeavour dengan skala resolusi
30mx30m. SRTM sebagai salah satu DEM global
yang paling banyak digunakan, dan tersedia untuk
umum (Amiruddin, Asta and Handayani, 2021).

Dengan demikian, penelitian ini berupaya
mengoptimalkan pemanfaatan data resolusi tinggi
untuk meningkatkan akurasi pemodelan hidrologi di
DAS serta memberikan kontribusi dalam memahami
pengaruh resolusi spasial terhadap kualitas model
hidrologi di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di wilayah Sungai
Biting dengan outlet yang terletak pada koordinat X
113.765218° dan Y -8.116319°. Pelaksanaan
penelitian berlangsung pada bulan September hingga
Oktober, yang merupakan periode transisi antara
musim kemarau dan musim hujan. Kondisi ini masih
memungkinkan untuk dilakukan survei lapangan.
Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.


https://jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/teknika/article/view/1263/version/1196

Afif Amiluddin, Icha Tatrisya Derka/Jurnal teknika
Volume 17, No.1, Tahun 2025

DOI: 10.30736/jt.v17i1.1263
ISSN: 2085-0859, E-ISSN: 2620-4770

Legend
[1Batas Penelitian

6 3 0 6 Kilometers

S
°
£

113°35'0"E

113°35'0"E 113°41'30"E~

113°41'30"E

\ -

113°48'0"E

113°54'30"E\ 114°1'0"E

113°48'0"E 113°54'30"E 114°1'0"E

Gambar 1. Wilayah Penelitian

Tahapan Kegiatan meliputi : persiapan dan
pengolahan data, validasi data yang dijelaskan pada
Gambar 2. Dalam proses pengolahan data, SRTM dan
DEMNAS diturunkan menjadi data baru vyaitu
akumulasi aliran dan kemiringan yang diturunkan
menjadi SPI. Kemudian survei Ground Check Point
(GCP) digunakan untuk validasi menggunakan
metode area undercurve terhadap FA dan SPI.
Diagram alir penelitian ditunjukan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Flowchart penelitian

2.1  Persiapan Data

Penelitian di mulai dengan inventarisasi data
DEMNAS dan SRTM, penentuan titik outlet dan pra
pengolahan data. pra pengolahan data di lakukan
dengan cara menyesuaikan proyeksi kedua data
tersebut, selanjutnya di potong berdasarkan perkiraan
area DAS.

Tabel 1 Persiapan Data
Nama Resolusi
Shutle Radar

Sumber data
https://earthexpl

. 30m
Topographic orer.usgs.gov/
DEMNAS 8m https:/_/tanahalr.m
donesia.go.id/
GCP 30m & 8m  Survey
Data verifikasi  30m & 8m  Survey
Titik Outlet 30m & 8m  Survey

2.2 Pengolahan data

Pengolahan data awal dilakukakan proses
yang berulang vyaitu, fill, Flow direction, Flow
accumulation, kemiringan, dan SPI. FA adalah proses
menghitung total jumlah aliran air yang mengalir ke
setiap sel dalam suatu model DEM. Perhitungan arah
aliran air yang mengarah turun dari titik-titik
ketinggian ke titik yang lebih rendah, semakin banyak
pola ketinggian yang menurun maka akumulasi aliran
akan semakin banyak. Hasilnya adalah raster yang
menunjukkan akumulasi aliran untuk setiap sel,
dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan area
dengan aliran yang lebih terkonsentrasi. (Zhou, Dong
and Wei, 2019)

SPI merupakan pemodelan turunan yang
dihitung mengunakan Analisa spasial dengan
melakukan overlay beberapa variabel primer (De
Rosa, Fredduzzi and Cencetti, 2019a). SPI
menunjukan  tingkat kecepatan aliran  yang
mengidikasikan kecepatan erosi di suatu wilayah
dengan asumsi debit sebanding dengan area tertentu
dan di dukung dengan cekungan pada area tersebut,
perhitungan SPI seperti pada berikut

SPIL =In (DAl X tan(Gl) (1)
Dimana DA merupakan drainase hulu (FA

dikalikan dengan Luasan area), dan G merupakan
kemiringan dalam radian(Danielson, 2013)
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2.3 Validasi Model

Validasi model di bagi menjadi dua cara, cara
pertama validasi hasil spasial menggunakan AUC.
AUC digunakan untuk mengetahui nilai akurasi
spasial dari model yang di dapatkan Model Weight of
Evidence (WoE) memperkirakan model dengan
kejadian terjadinya dan tidak terjadinya suatu
peristiwa. Bobot positif (W+) dalam model WoE
menunjukkan adanya peristiwa dan bobot negatif
(W-) menunjukkan tidak adanya peristiwa (Costache
et al., 2021)(Chowdhury, 2024). Beberapa penelitian
yang menggunakan AUC sebagai validasi spasial
seperti pada penelitian banjir, Analisa spasial, dan
pemodelan hidrologi(Aprilia, Hidayah and Junita K,
2021; Hidayah, Widiarti and Ammarulsyah, 2022;
Chenetal., 2023; Maulana, Hidayah and Halik, 2023;
Chowdhury, 2024)

Npixq
Npix1+Npixy
Npix3
Npix3+Npixs

Wt =1In )

Npixq
Npix1+Npixy
Npix3
Npix3 +Npixs

W~ =In 3)
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Dimana Npix,; = banyaknya titik eksisting pada
suatu kelas faktor pengkondisi, Npix, = ada tidaknya
data pada suatu faktor pengkorndisi, Npix,= adanya
faktor prediktif namun tidak adanya lokasi eksisting
pada suatu kelas faktor dari faktor pengkondisi,
Npix,= tidak adanya lokasi eksisting.

Validasi berikutnya adalah dengan cara hasil
dari pemodelan di ambil titik koordinat di peta,
selanjutnya di lakukan survey dilapangan untuk
mengetahui kondisi lapangan sebenarnya. Validasi di
lapangan dengan cara survey titik verifikasi,
pemilihan titik survey di bagi menjadi empat titik
sesuai dengan tingkat.

3. PEMBAHASAN

Dari hasil pemodelan menunjukan batas Sub-
DAS yang di hasilkan dari dua sumber data yang
berbeda memiliki perbedaan yang tidak signifikan,
secara bentuk dan luas. Di tunjukan Pada Gambar 3.
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Gambar 3. Batas DAS yang dihasilkan

Resolusi spasial data merupakan faktor utama
dalam pembentukan morfologi Daerah Aliran Sungai
(DAS) karena memengaruhi bentuk, karakteristik
topografi, luas batas DAS, serta kualitas data
turunannya. Resolusi spasial yang digunakan dalam
Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS) adalah
8 meter x 8 meter. Gambar berikut menggambarkan
karakteristik serta contoh profil dari data tersebut.

Gambar 3 menunjukkan perbedaan hasil
proses deliniasi DAS berdasarkan dua jenis data
topografi, yaitu DEMNAS dan Shuttle Radar
Topography Mission (SRTM). Hasil deliniasi

menggunakan DEMNAS menunjukkan bahwa luas
DAS vyang dihasilkan sebesar 9.016,41 hektar,
sementara hasil deliniasi menggunakan SRTM
menghasilkan luas DAS sebesar 8.875,95 hektar.
Meskipun terdapat perbedaan dalam luas DAS yang
dihasilkan, bentuk DAS dari kedua data tersebut
relatif mirip.

Selain itu, karakteristik elevasi yang diperoleh
dalam proses pemetaan aliran permukaan dan daerah
aliran sungai menggunakan DEMNAS dan SRTM
dapat diamati pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Potongan Memanjang DEMNAS

Gambar 4 menampilkan hasil deliniasi Daerah
Aliran Sungai (DAS) berdasarkan data Digital
Elevation Model Nasional (DEMNAS) serta analisis
profil topografi. Pada peta sebelah Kiri, distribusi
elevasi DAS dikategorikan dalam lima rentang
warna, dengan batas DAS hasil deliniasi dari
DEMNAS ditandai dengan warna biru transparan.
Skala dan koordinat geografis turut disertakan untuk
referensi lokasi.

Di bagian kanan atas, diagram menunjukkan
tampilan raster elevasi dari DEMNAS, memberikan

gambaran struktur topografi wilayah yang dianalisis.
Grafik di kanan bawah menggambarkan perubahan
elevasi sepanjang jalur tertentu dalam DAS, dengan
tren elevasi yang menunjukkan titik terendah di
tengah sebelum mengalami kenaikan di bagian akhir.
Secara keseluruhan, gambar ini mengilustrasikan
perbedaan karakteristik elevasi DAS berdasarkan
DEMNAS, baik dalam distribusi topografi maupun
dalam analisis profil aliran permukaan.
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Gambar 5. Potongan memanjang SRTM

Gambar 5 menunjukkan hasil deliniasi Daerah
Aliran Sungai (DAS) berdasarkan data Shuttle Radar
Topography Mission (SRTM), dengan analisis
elevasi dan profil topografi. Peta di sebelah Kiri
menggambarkan distribusi ketinggian dalam lima
kategori warna, di mana batas DAS ditandai dengan
warna merah transparan. Skala dan koordinat
geografis juga ditampilkan untuk referensi lokasi.

Di bagian kanan atas, diagram profil elevasi
menunjukkan perubahan ketinggian sepanjang

lintasan tertentu dalam DAS. Grafik di kanan bawah
menggambarkan variasi elevasi sepanjang jalur
tersebut, dengan tren kenaikan signifikan di bagian
akhir. Secara  keseluruhan,  gambar  ini
mengilustrasikan  karakteristik  topografi DAS
berdasarkan SRTM, termasuk batas DAS, distribusi
elevasi, serta perubahan ketinggian sepanjang jalur
tertentu.
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Gambar 6. Jumlah piksel di setiap kelas

Karakteristik elevasi pada kedua data di
tampilkan pada Gambar 4 dan Gambar 5, pada
Gambar 4 di tunjukan dengan ketajaman yang sama
menunjukan ditribusi piksel yang lebih rapat dengan
di tunjukannya profil memanjang ada perbedaan data
kelas. Pada Gambar 5 resolusi SRTM pada gambar
kerapatan lebih rendah dan garis potongan melintang
tidak memiliki perbedaan kelas. Dari kedua potongan
tersebut menunjukan adanya selilish kerapatan
resolusi. pada Gambar 6 menjunjukan jumlah piksel
untuk setiap kelas data, masing-masing data
menunjukan jumlah piksel dalam kelas tidak
memiliki selisih yang signifikan.

Flow Accumulation (FA) merupakan data dasar
yang penting untuk banyak analisis hidrologi dan
topografi seperti deliniasi sub-DAS, penataan saluran
sungai serta ekstraksi saluran sungai (Pareta and
Pareta, 2011). FA merupakan suatu sebaran beberapa
arah air bergabung membentuk arah aliran baru, yang
karakteristik umumnya lebih rendah dari lingkungan
sekitarnya. Pemodelan FA menggunakan DEMNAS
dan SRTM dapat dilihat pada Gambar 7.

113°42'30"E 113°46'0"E 113°49°30°E 113°S3'0°E
n L 1 1

7959'0"S
L
T
79590°S

2'30"S
1
T
2'30"S

£°6'0"S
L
T
8°6'0"S

Legend

FA SRT™M

315 0 3 Kilometers

N ——
T T T T
113°4230°E 113°46'0"E 113°49°30"E 113°530°E

~—— FA Demnas

Gambar 7. FA DEMNAS dan SRTM

Gambar 7 menampilkan perbedaan hasil
pengolahan Flow Accumulation (FA) antara
DEMNAS dan SRTM. Hasil analisis menunjukkan
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bahwa pola aliran yang dihasilkan oleh DEMNAS
cenderung lebih pendek, sementara SRTM memiliki
jangkauan yang lebih luas. Berdasarkan data FA,
panjang total aliran yang dihasilkan dari DEMNAS
adalah 143,108 km, sedangkan SRTM menghasilkan
panjang aliran sebesar 156,133 km.

Kemiringan lereng (slope) merupakan data
turunan dari topografi yang menggambarkan arah
serta tingkat kecuraman suatu wilayah. Informasi
kemiringan ini diperoleh dari hasil pemrosesan data
DEMNAS dan SRTM. Perbandingan kemiringan
yang dihasilkan oleh kedua sumber data tersebut
dapat diamati pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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Gambar 9. Slope SRTM

Gambar 8 dan 9 menampilkan distribusi
kemiringan berdasarkan masing-masing jenis data
yang digunakan. Kemiringan diklasifikasikan ke
dalam lima kategori, yaitu kurang dari 5°, 5°-15°,
15°-25°, 25°-35°, dan lebih dari 35°. Secara visual,
peta kemiringan yang dihasilkan dari kedua sumber
data menunjukkan pola yang hampir identik.

Untuk mengidentifikasi perbedaan lebih rinci,
dilakukan analisis dengan membuka resolusi data
pada masing-masing dataset. Langkah ini bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat akurasi dan perbedaan
representasi kemiringan pada kedua jenis data yang
digunakan.


https://jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/teknika/article/view/1263/version/1196

Afif Amiluddin, Icha Tatrisya Derka/Jurnal Teknika
Volume 17, No.1, Tahun 2025

Slope
4
4
3
3

5
6

o I 26

P 48
61
|
0 20 40 60 80
mDemnas BSRTM

o
g ==

Gambar 10. Jumlah Piksel dalam kelas Slope

Gambar 10 menunjukkan perbedaan nilai
kemiringan piksel antara DEMNAS dan SRTM pada
setiap kelas. Pada kelas 1, nilai kemiringan piksel
yang dihasilkan oleh DEMNAS mencapai 61%,
sedangkan SRTM hanya sebesar 38%. Pada kelas 2,
nilai kemiringan DEMNAS tercatat sebesar 26%,
sementara SRTM memiliki nilai yang lebih tinggi,
yaitu 48%. Pada kelas 3, DEMNAS menunjukkan
kemiringan sebesar 5%, sedikit lebih rendah
dibandingkan SRTM yang mencapai 6%. Pada kelas
4, kedua dataset memiliki nilai kemiringan yang
sama, yaitu 3%. Sementara itu, pada kelas 5,
kemiringan DEMNAS tercatat sebesar 4%, sedikit
lebih rendah dibandingkan SRTM yang mencapai
5%.

Secara keseluruhan, DEMNAS memiliki nilai
kemiringan lebih tinggi pada kelas 1, sedangkan
SRTM lebih dominan pada kelas 2. Perbedaan ini
disebabkan oleh variasi resolusi dan perbedaan
bentuk Daerah Aliran Sungai (DAS) yang dihasilkan
oleh masing-masing dataset. Variasi dalam bentuk
DAS berkontribusi terhadap perbedaan pola
distribusi kemiringan yang teridentifikasi pada data
tersebut.

Stream Power Index (SPI) merupakan
parameter penting dalam studi bahaya hidrologi, yang
menggambarkan kekuatan erosi akibat aliran air (De
Rosa, Fredduzzi and Cencetti, 2019b; Rani Mahanta
and Singh Rawat, 2020). SPI mengukur tingkat
energi pada dasar serta tepian sungai atau aliran per
satuan panjang. Berbeda dengan slope yang memiliki
kelas standar, data SPl berasal dari berbagai
kombinasi data, menghasilkan tingkat variabilitas
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, metode klasifikasi
SPI menggunakan pendekatan statistik Natural
Breaks, yang membagi kelas berdasarkan pola
distribusi  statistik dalam dataset (Lukyanchuk,
Kovalchuk and Pidkova, 2020). Hasil analisis SPI
menggunakan DEMNAS dan SRTM dapat diamati
pada Gambar 11 dan Gambar 12.
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Gambar 12. SPI SRTM
Hasil SPI menunjukkan terdapat perbedaan data
masing-masing DEMNAS dan SRTM. Grafik pada

Gambar 13 menunjukkan perbedaan data untuk setiap
hasil.
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Gambar 13. Presentase Nilai SPI

Pada gambar 13 menunjukkan bahwa nilai piksel
untuk SPI DEMNAS kelasl bernilai 57,8%,
sedangkan untuk SPI SRTM 1 bernilai 1,47%. Nilai
SPI DEMNAS 2 sebesar 23,9%, sedangkan nilai SPI
SRTM 2 sebesar 24,1%. Nilai SPI DEMNAS 3
sebesar 14%, sedangkan nilai SPI SRTM 3 sebesar
48,5%. Nilai SPI DEMNAS 4 sebesar 4,3%,
sedangkan nilai SPI SRTM 4 sebesar 25,9%. Dari
analisa tersebut terlihat bahwa nilai SPI DEMNAS
lebih tinggi dibandingkan dengan kemiringan SRTM
pada nilai 1, namun kemiringan SRTM lebih tinggi
pada nilai 2, 3 dan 4. Pada gambar 10 menunjukan
pola pada data DEMNAS lebih baik di banding
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dengan pola SRTM, pola klasifikasi DEMNAS
menunjukan kelas 1 memiliki jumlah yang banyak,
hal tersebut menunjukan anak sungai yang di
visualisasikan lebih banyak. Kemudian di kelas 2
jumlah sebaran data hampir sama, kelas 3 dan 4
sangat berbeda. Data DEMNAS menyajikan SPI
lebih halus yaitu pada gambar 12 jumlah Kkelas
semakin tinggi maka nilai SPI juga semakin tinggi
namun jumlah data semakin kecil. Hal tersebut
bermakna SPI mampu menggambarkan kondisi
hidrologi pada setiap orde sungai. Untuk data SRTM
berbanding terbalik, hal tersebut di pengaruhi oleh
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resolusi dan wilayah kerja yang kurang luas sehingga
nilai dari SPI SRTM tidak bisa maksimal. Bias
tersebut dikarenakan dengan ukuran skala yang sama
jumlah data SRTM lebih sedikit, perbedaan jumlah
data ini yang berakibat adanya perbedaan yang
signifikan.

Validasi menggunakan Metode AUC terhadap FA
dan SPI, titik survei diambil pada beberapa lokasi
sampel di lapangan, seperti pada Gambar 14. Data
GCP ini digunakan untuk validasi antar model
dengan keberadaan aliran permukaan atau daerah
aliran potensial ketika terdapat air permukaan.
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Gambar 14. Titik Survei Validasi

Validasi memberikan informasi tentang
tingkat keandalan model, sementara area yang lebih
besar di bawah kurva berarti pencapaian akurasi yang
lebih tinggi, dan oleh karena itu nilai AUC
memberikan evaluasi kuantitatif. Kelima plot
distribusi untuk ROC sangat mirip sehingga plot-plot
tersebut saling tumpang tindih dan nilai AUC
hasilnya bervariasi. Kumpulan validasi menghasilkan
nilai yang sangat kontras antara true positive rate. dan
false positive rate. Teknik validasi menggunakan
hasil survey AUC, survey point diambil secara merata
pada beberapa titik data hasil pengolahan, hasil AUC
berdasarkan FA dan SPI dapat dilihat pada Gambar
15 dan Gambar 16.
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Gambar 15. Validasi untuk FA
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Gambar 16. Validasi SPI

Dari Gambar 15 dan Gambar 16 untuk validasi
FA DEMNAS dan SRTM terlihat tingkat validasi
DEMNAS lebih tinggi 0,027 dibandingkan SRTM
(validasi terhadap DEMNAS bernilai 0,970 dan
SRTM bernilai 0,943). Sedangkan pada validasi SPI
DEMNAS dan SRTM terlihat tingkat validasi
DEMNAS juga lebih tinggi yaitu 0,016 dibandingkan
SRTM (validasi terhadap DEMNAS bernilai 0,968
dan SRTM bernilai 0,952). Artinya nilai validasi
DEMNAS lebih tinggi dibandingkan SRTM.
Verification Site merupakan Teknik validasi
dengan cara survey hidrologi yang di lakukan untuk
mengetahui model yang dihasilkan dengan data di
lapangan. seperti  pengujian  sistem  untuk
membuktikan bahwa semua persyaratan yang
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ditentukan pada tahap tertentu telah terpenuhi.
Kombinasi interpretasi foto udara/gambar satelit dan
verifikasi lapangan yang intensif digunakan untuk
menganalisis hasil model SPI (De Rosa, Fredduzzi
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and Cencetti, 2019b) Empat wilayah dipilih untuk
verifikasi pada Gambar 17. Lokasi verifikasi dipilih
berdasarkan kelas nilai SPI dan aksesibilitas bisa di
jangkau dengan moda trasnportasi.
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Gambar 17. Titik Verifikasi Lapangan

Verifikasi dilakukan di empat lokasi yang
mempunyai indeks daya aliran berbeda untuk
kategori SPI rendah, cukup, tinggi dan sangat tinggi.
Verifikasi pertama untuk wilayah dengan SPI rendah
seperti terlihat pada Gambar 18. Hasil verifikasi 1
pada Gambar 18 menunjukkan nilai SPI sebesar
1,730 - 12,100.

Hasil verifikasi ini memberikan gambaran
mengenai keakuratan data SPI yang digunakan dalam
analisis hidrologi. Dengan membandingkan hasil
pemodelan dengan kondisi aktual di lapangan,
penelitian ini dapat mengidentifikasi sejauh mana SPI
dapat digunakan sebagai indikator untuk memahami
karakteristik aliran permukaan dan distribusi energi
aliran di suatu wilayah DAS. Selanjutnya, hasil
verifikasi pada kategori SPI lainnya akan digunakan
untuk melihat pola variasi daya aliran berdasarkan
kondisi topografi yang berbeda.

Gambar 18. Titik verifikasi 1

Verifikasi kedua untuk wilayah dengan SPI
yang cukup seperti terlihat pada Gambar 19. Hasil
verifikasi 2 pada Gambar 19 menunjukkan nilai SPI
sebesar 12.200 — 75.100.

e A

" Gambar 19. Titik verifikasi 2

Verifikasi ketiga untuk wilayah dengan SPI
tinggi seperti terlihat pada Gambar 20. Hasil
verifikasi 3 pada Gambar 20 menunjukkan nilai SPI
sebesar 17.200 — 456.000.



https://jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/teknika/article/view/1263/version/1196

Afif Amiluddin, Icha Tatrisya Derka/Jurnal teknika
Volume 17, No.1, Tahun 2025

Verifikasi keempat untuk daerah dengan SPI
sangat tinggi seperti terlihat pada Gambar 21. Hasil
verifikasi 4 pada Gambar 21 menunjukkan nilai SPI
sebesar 457.000 — 2.750.000.

Gambar 21. Titik verifikasi 4

Hasil pemodelan menunjukan SP1 memberikan
informasi mengenai pola hidrologi secara mendetail,
didukung dengan data resolusi yang tinggi yaitu
DEMNAS.

4. KESIMPULAN

Dalam pembuatan model hidrologi berbasis
spasial, resolusi data topografi memiliki peran yang
sangat penting. Dengan menggunakan dua sumber
data resolusi yang berbeda menghasilkan model yang
berbeda. Uji perbedaan itu meliputi Elevasi, Slope,
Batas DAS, FA dan SPl. SRTM dan DEMNAS dapat
dijadikan model topografi dengan kelebihannya
masing-masing. Hasil penelitian menunjukkan nilai
SRTM untuk FA 0,943 dan SPI 0,968 untuk
DEMNAS, nilai FA 0,97 dan SPI 0,952. Hasil ini
telah divalidasi melalui jaringan sungai dan survei
lapangan, serta menggunakan statistik Area Under
Curve (AUC). Dapat disimpulkan bahwa
karakteristik wilayah sungai dengan pemodelan
aliran permukaan menggunakan metode FA dan SPI
diperoleh hasil bahwa DEMNAS mempunyai nilai
yang lebih tinggi. Hal tersebut di tunjukan dengan
hasil SPI yang lebih detail dan menyeluruh, maka
data DEMNAS sangat sesuai digunakan untuk
Analisa SUB-DAS. Pada penelitian berikutnya
sebaiknya bisa di gunakan untuk Analisa lebih lanjut
dengan data resolusi yang lebih tinggi di wilayah
yang lebih kecil.
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